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Dengan penuh syukur atas rahmat dan petunjuk Allah SWT, saya berhasil menyelesaikan E-LKPD
berjudul "Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik Sistem Imun Berbasis Learning Cycle SE dengan
Keterampilan Berpikir Kritis" tepat waktu. Segala puji hanya bagi-Nya, dan semoga shalawat dan
salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW., penutup para nabi dan rasul, teladan
sepanjang masa, semoga kita semua mendapat syafaat baginda di akhirat kelak. E-LKPD ini
diharapkan dapat membantu peserta didik memahami konsep sistem imun sekaligus mengasah
keterampilan berpikir kritis. Terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak yang telah

mendukung dan berkontribusi dalam penyusunan E-LKPD ini.
Surabaya, 20 April 2025

Penyusun

1.Mengidentifikasi proses dan komponen yang terlibat pada sistem imun spesifik

2.Menyusun langkah yang dapat diambil dalam menyokong kerja sistem imun
spesifik

3.Menganalisis perbedaan mekanisme serangan virus dengan serangan penyakit

autoimun

4. Menganalisis mekanisme respons imun nonspesifik dalam melawan penyakit




PETUNJUK PENGGUNAAN

Untuk memaksimalkan pemanfaatan E-LKPD berbasis Learning Cycle SE untuk melatihkan keterampilan

berpikir kritis pada materi Sistem Imun ini, pengguna diharapkan memahami alur dan cara

penggunaannya dengan baik yang telah dirumuskan sebagai berikut:

1

2.

3

.Buatlah kelompok beranggotakan lima peserta didik.

Bacalah dengan cermat dan teliti petunjuk penggunaan E-LKPD.

.Baca dan pahami fitur-fitur pada E-LKPD pada halaman yang berjudul “FITUR
PADA E-LKPD”

.Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada setiap tahapan
mulai dari engagement-exploration-explanation-elaboration-evaluation E-LKPD ini

melalui kolom-kolom yang tersedia di bawah soal

.Setelah semua pertanyaan pada setiap tahapan telah tuntas, kerjakan post test yang

telah disiapkan pada laman Quizizz pada halaman terakhir “E-LKPD 2 Sistem Imun

Spesifik™

.Mintalah bimbingan guru apabila menemui kesulitan dalam memahami petunjuk dan

pertanyaan tersebut.
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FITUR PADA E-LKPD

Tahapan Indikator
Learning Cycle Fitur E-LKPD Keterampilan Deskripsi
5E Berpikir Kritis
Fitur ini menyajikan peristiwa atau
ENGAGEMENT Letg I:md Interpret&Si data untuk menggali pengetahuan awal
p by dan membangkitkan minat belajar.
Fitur ini menyajikan video animasi
EXPLORATION Analisis sistem imun untuk menganalisis
penyebab masalah dan solusinya.
[ | Fitur ini berisi soal lanjutan untuk
EXPLANATION . e .
ﬂ‘ct’s EkSplal’lHSl membantu peserta didik menjelaskan
- Piiiotiae hasil eksplorasi dengan kata sendiri.
! Fitur ini berisi soal dengan konsep
[ P €. Al serupa dalam situasi berbeda untuk
. !L'et’s Think nalsLs mengaplikasikan pemahaman peserta
- didik.
Fitur ini berisi permainan berisi soal
EVALUATION Evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta
didik.

INFORMASI LAIN

| POST TEST

It

Let’s Prove

Fitur ini berisi soal posttest untuk
mengukur peningkatan keterampilan
berpikir kritis.

Fitur ini berisi petunjuk dan
perintah untuk setiap aktivitas dan
soal.




DASAR TEORI

Sistem Imun Tubuh Spesifik
Ketika patogen berhasil melewati pertahanan terdepan atau imunitas nonspesifik maka selanjutnya
patogen akan menghadapi imunitas spesifik. Sistem imun spesifik adalah mekanisme perlindungan
tubuh melawan patogen tertentu melalui interaksi antara antigen dan antibodi, yang dihasilkan oleh
limfosit sebagai respons terhadap antigen (Apriyanto & Rasak, 2024).

1. Mekanisme imunitas spesifik
a. Humoral : melibatkan sel B dan antibodi dalam darah dan limfe. Saat antigen masuk, sel B

membentuk sel plasma yang menghasilkan antibodi untuk mengikat antigen. mempermudah
makrofag menghancurkan patogen (Haryana er al., 2024). Setelah infeksi selesai, sel plasma mati,
sedangkan sel B pengingat bertahan lama, serangkaian proses tersebut disebut dngan kekebalan
primer. Apabila antigen yang sama masuk kembali ke tubuh, sel B pengingat akan mengenalinya dan
menstimulasi pembentukan sel B plasma untuk membentuk antibodi yang dinakan dengan proses
respons kekebalan sekunder, respons tersebut terjadi lebih cepat dengan konsetrasi antibodi lebih
besar (Jenova, 2022).
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Gambar: Grafik perbedaan antara respons kekebalan primer dengan sekunder

Sumber: Basicmedical
b. Seluler : melibatkan sel T yang menyerang sel asing atau terinfeksi. Sel T pembunuh

menghancurkan sel asing dengan merusak membrannya. Setelah infeksi teratasi, sel T supresor
menghentikan respons imun dengan menghambat sel T pembunuh dan membatasi produksi

antibodi (Destiawan et al., 2021).
2. Antibodi
Serum dari daerah beku mengandung antibodi berupa protein globulin atau immunoglobulin (Ig)

yang dibentuk oleh sel plasma hasil proliferasi sel B setelah kontak dengan antigen. Antibodi
mengikat antigen secara spesifik dan memiliki dua tempat pengikatan identik (Musjaya, 2021).

3. Antigen
Antigen adalah benda asing yang dapat merangsang respons sistem pertahanan tubuh (Jayanti et al.,

2022).




DASAR TEORI

4. Gangguan sistem imun
1. Alergi: Alergi adalah kegagalan sistem imun yang menyebabkan tubuh bereaksi berlebihan
terhadap bahan yang sebenarnya tidak berbahaya (Hidajat et al., 2019).
2. Autoimunitas: Penyakit autoimun terjadi ketika sistem imun salah sasaran, menyerang sel,

jaringan, atau organ tubuh sendiri, menyebabkan peradangan di area yang diserang (Karim et
al., 2023).

« Lupus, disebabkan oleh kompleks imun yang salah mengenali sehingga antibodi menyerang
jaringan tubuh sehat dengan membentuk kompleks imun yang semakin menyebar pada setiap
jaringan organ tubuh dan menyebabkan kerusakan jaringan (Warastridewi er al., 2019).

Gambar: Gejala lupus pada wajah
Sumber: Sonora.id

« AIDS, disebabkan oleh virus yang dinamakan yaitu HIV menyerang komponen utama yakni
limfosit yang bertugas membunuh sehingga kemampuan imun spesifik menurun (Salami et al.,
2021).

« Mpyasthenia gravis, disecbabkan oleh antibodi yang menyerang otot lurik sehingga otot lurik
mengalami kerusakan (Karim et al., 2023).

Gambar: Myasthenia gravis pada mata
Sumber: Alomedika
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Cacar Monyet Berstatus Darurat Kesehatan Global

00

WHO menetapkan cacar monyet sebagai darurat
kesehatan dunia pada 14 Agustus 2024 karena

 varian baru clade 1B yang lebih fatal. Di Indonesia,
3 'Kemenkes mencatat 88 kasus sejak 2022, dengan 15
. suspek baru, di mana 10 negatif dan 5 masih
diperiksa.

Cacar monyet adalah infeksi akibat Monkeypox virus (MPXV) dari keluarga
Poxviridae, pertama ditemukan pada kera tahun 1958 di Denmark dan pada manusia
tahun 1970 di Republik Demokratik Kongo. Penyakit langka ini ditularkan dari
binatang (zoonosis) dengan gejala lebih ringan dibanding cacar, dan telah dilaporkan
di beberapa negara Afrika serta di luar Afrika akibat perjalanan internasional atau
hewan impor.

Respons imun inang terhadap MPXV memainkan peran penting dalam patogenesis
penyakit dan manifestasi klinis. Infeksi MPXV menyebabkan lesi kulit dengan area
genital sebagai ciri utama dalam wabah saat ini dan memicu respons imun yang kuat
yang mengakibatkan sepsis, abses jaringan dalam, penyakit pernapasan berat, dan
cedera pada beberapa organ imun. Bukti yang muncul menunjukkan bahwa
imunopatogenesis infeksi MPXV terkait erat dengan gangguan fungsi sel NK.
limfopenia, penghindaran imun, peningkatan antibodi, peningkatan monosit dan
granulosit darah, badai sitokin, penghambatan sistem komplemen inang, dan
peningkatan yang bergantung pada antibodi.




ENGAGEMENT

Bacalah  artikel  yang

disediakan, kemudian
diskusikan pertanyaan
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Berdasarkan informasi pada artikel di atas identifikasilah jenis sistem imun tubuh
manakah yang akan merespons serta komponen yang terlibat

Berdasarkan informasi pada artikel di atas identifikasilah hal yang dapat dilakukan
‘untuk memutus rantai penyebaran virus




EXPLORATION

imaklah dengan baik video
yang telah disematkan kemudian
diskusikan pertanyaan-
pertanyaan melalui kolom yang
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tersedia!
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VIDEO 1 VIDEO 2

Analisislah apa saja perbedaan mendasar kedua serangan dan respon imun spesifik pada video di atas!




EXPLANATION
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DTSkusilah bersama
kelompokmu untuk dapat
menjelaskan jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan
berikut !
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Jelaskan bagaimana cara kerja respons imun spesifik dalam menghadapi
infeksi virus ebola!

Jelaskan bagaimana cara kerja respons imun spesifik dalam menghadapi
penyakit autoimun seperti lupus!




ELABORATION

Diskusilah bersama
kelompokmu untuk dapat
mengembangkan pengetahuan
melalui  pertanyaan analisis

berikut!
- ”

o

'----
-h----"

”
b

Molekul CD4

Bagaimanakah mekanisme penyerangan virus HIV berdasarkan gambar di atas?
bagaimana pula sistem imun spesifik dalam merespon kasus penyakit AIDS?




EVALUATION

Setelah bekerja pada tahap
sebelumnya, saatnya
mengevaluasi pemahamanmu
dengan menjawab pertanyaan-
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pertanyaan di kolom berikut!
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Bandingkan peran antibodi dan antigen dalam sistem pertahanan tubuh spesifik!

Menurut pemahaman anda, apa perbedaan antara limfost B dan T manakah yang lebih
penting perannya dalam kerja sistem imun spesifik?
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POST TEST

Kerjakan Post-test untuk
membuktikan adanya
peningkatan berpikir kritis
kalian!dengan cara scan barcode
atau copy link yang tersedia!
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